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BAB V 

PENUTUP 

 

5.3 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dari peneliti yang dilakukan oleh 

penenliti dengna berbagi indikator yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa 

strategi Komisi Pemilihan Umum Nusa Tenggara Barat dalam meningkatkan 

pertisipasi pemilih pemula study kasus Pemilihan Kepala Daera Nusa 

Tenggara Barat/ Gubernur berjalan dengan baik sebagi berikut : 

1. Strategi dalam meningkatkan pemili pemula dalam hal ini komisi 

pemilihan umum memiliki strategi yaitu Ekternal, untuk meningkatkan 

partisipasi pemili pemula dan masyrakat pada umunya cara pertama yaitu 

ekternal yaitu membrikan edokasi politik baik itu melalui sosialisasi 

ataupun melalau pendekatan secara persuasive. 

2. Internal Komisi Pemilihan Umum Dalam meningkatkan kemampuan dari 

setiap anggota komisi pemilihan umum guna menginternalisasi nilai-nilai 

yang ada didalam komisi pemilihan umum tentunya harus ada 

pelatiankhusus kepada anggotanya agar tidak terjadi apatisme terhadi 

pemilihan 

3. Untuk memaksimalkan pekerjaan dilapangan komosi pemilihan umum 

harus memberdayakan semua sumberdaya yang ada agar tidak terjadi 

konflik sehingga mempenghambat berjalanya program atau strategi 

komisi pemilihan umum maka dari itu untuk menghindari itu semua 
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sangat di prlukan manajemen yang efektif dalam rangka meningkatkan 

partisipasi pemilih pemula dan masyrakat pada umumnya. 

4. Dalam menhadapi ancaman komisi pemilihan umum harus serius dalam 

meresponya karni ini akan menjadi momok yang menakutkan yang datang 

dari suatu lingkingan terhadap komisi pemilihan umum ntb untuk itu 

pendekatan secara terus menerus dan melakukan sosialisasi secara 

massive kepada masyrakat akan menimalisir anacama bagi lembaga 

pemilihan. 

5. Pengmbangan program harus dilakukan karena prilaku masyarakat 

disuatu daerah mebutukan inovasi dan kereatifitas dalam meningkatkan 

partisipasi pemili pemula dan masyarakat pada umumnya. 

6. Untuk menjalakan pekerjaan sebagai lembaga penyelenggara pemilu 

semua anggota harus mengikuti prosedur yang telah ditetapkan agar 

semua pekerjaan dapat berjalan dengan baik dan benar 

7. Perbaikan dalam strategi dalam rangka meningkatkan partisipasi pemilih 

pemula dan masyarakat pada umumnya harus dilakukan baik dalam dalam 

menjalankan strategi ataupun perumusan perbaikan agar semua strategi 

bisa berjalan dengan baik sehingga bisa memksimalkan pemilih. 

8. Permasalahan pasti ada namu bukan berarti itu akan menjadi permasalaha 

bagi komisi pemilihan umum yang menjadi masalah adala manakalah 

tidak mampu memecahkan masalah. 
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5.4 Saran 

Dari pembahsan diatas dengan strategi komisi pemilihan umum nusa 

tenggara barat dalam meningkatkan pertisipasi pemili pemula  study kasus 

pemilihan gubernur nusa tenggara barat, penulis menyarankan akan 

pentingnya peningkatan suberdaya maka perlu danya penguatan nilai-nilai 

demokrasi kepada masyrakat umum dengan begitu terciptalah demokrasi 

yang ideal. 

Berikut saran penulis dalam menjalankan strategi dalam meningkatkan 

pertisipasi pemilih pemulah komisi pemilihan sekiranya berkomitmen dalam 

menjalankan dan mengawal demokrasi yang sehat tanpa ada nilai-nilai yang 

dihilangkan, komisi pemilihan umum dalam rangka memaksimalkan 

strateginya tentunya harus bekerjah sama dengan seruruh elemnt masyarakat 

guna memastikat semua pelosok daerah bisa dikontrol sehinga tidak hanya di 

kota kota saja yang bisa didatangi melainkan juga tempat terpencil bahkan 

tempat terhisolir sekalipun bisa di datangi melalu kerjah sama dengan seluruh 

element masyarakat.  
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